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Abstract
Diterima: 18 Juni 2021 Financial fraud can be caused by poor governance which leads to a loss of public trust in company’s
Direvisi: 2 Oktober 2021  performance. The aim of this study is to examine the development of corporate governance research
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2021 organized by by years, authors, theories, methodologies, data analysis approaches, and themes using a
structured literature review. The findings demonstrate an increase in the number of publications produced
Korespondensi: by two authors. Additionally, almost all papers are frames within a theory. However, several studies use
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Abstrak

Salah satu penyebab terjadinya kecurangan keuangan adalah tidak diterapkannya tata kelola dengan
baik. Hal ini mengakibatkan hilangnya kepercayaan publik terhadap kinerja perusahaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian tata kelola perusahaan di Indonesia dari
tahun 2002 hingga 2020 di 56 jurnal nasional Sinta 2 dan Sinta 3. Penelitian ini merupakan stuctured
literature review yang mengklasifikasikan artikel berdasarkan tahun, penulis, teori, metode penelitian,
teknik analisis data, dan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah
artikel dengan mayoritas artikel ditulis oleh dua penulis dan hampir semuanya telah menggunakan teori.
Namun, penggunaan Organizational of Fit Theory perlu dikaji karena tidak ditemukan referensi atas teori
ini di jurnal internasional. Dilihat dari metode, penelitian kuantitatif mendominasi dengan analisis regresi,
sedangkan teknik pengumpulan data yang sering digunakan adalah dokumentasi. Sebagian besar riset
tata kelola yang telah dilakukan merupakan faktor-faktor yang dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan.
Dengan demikian, kajian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi secara mendalam dan lebih rinci
faktor-faktor yang memengaruhi tata kelola perusahaan.

Kata kunci: Literatur Akuntansi, Tata Kelola Perusahaan, Structured Literature Review, Systematic
Review

PENDAHULUAN

Skandal pelaporan keuangan yang terjadi di perusahaan disebabkan oleh buruknya praktik
tata kelola (Gu & Zhang, 2017; Zalewska, 2014). Hal ini berakibat adanya perombakan konsep tata
kelola perusahaan (Cai et al, 2015; Funchal & Monte-Mor, 2016; Gu & Zhang, 2017; Zalewska, 2014).
Undang-undang ini bertujuan memulihkan kepercayaan investor dengan melakukan perbaikan
pelaporan keuangan, mendisiplinkan manajer perusahaan, serta memperluas penegakan hukum
(Bhabra & Rooney, 2019; Gu & Zhang, 2017)centred on the year of the passage of the SOX Act to
test for the role of governance on the marginal value of capital expenditures. Excess stock returns
are calculated by subtracting Fama and French (1993. Di Indonesia, kasus PT Asuransi Jiwasraya
(Persero), PT Ciputra Residence (Ciputra Group), dan PT Industri Telekomunikasi Indonesia
(Persero) (Klobor, 2020; Makki, 2020; Sabrini, 2019; Siffiana, Septiana, & Hana, 2020) merupakan
contoh perusahaan yang mengalami skandal keuangan akibat gagal menerapkan prinsip tata kelola

Cara mengutip: Suryani, A. W. & Agustina, L. (2021). Rentang kisah literatur tata kelola perusahaan Indonesia. jurnal Akuntansi
Aktual A1), 25-42.

25



26 | Jurnal Akuntansi Aktual, Volume 9 Nomor 1 Februari 2022

dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan dapat menerapkan mekanisme tata kelola
yang baik guna mencapai kinerja keuangan yang bagus dalam jangka panjang (Al-ahdal et a/, 2020;
Li et al, 2020).

Studi tentang tata kelola perusahaan mulai berkembang di Asia sejak krisis keuangan (Zalewska,
2014) dan berubah seiring berjalannya waktu (Hermalin & Weisbach, 2017). Pada awalnya, riset yang
mengkaji tentang tata kelola perusahaan berfokus pada keberhasilan perusahaan dalam menjalankan
prinsip, kebijakan, prosedur, dan tanggung jawab yang digunakan oleh pemangku kepentingan untuk
menghilangkan atau meminimalkan konflik (Sabbaghi, 2016). Selanjutnya, penelitian tata kelola
dimotivasi oleh adanya perubahan pedoman dan persyaratan (Adrian & Wright, 2020), sehingga tata
kelola perusahaan perlu dirancang dan dikembangkan sebagai upaya untuk mencapai keberlanjutan
usaha di masa depan (Sherif & Chen, 2019).

Riset yang semakin berkembang memotivasi peneliti untuk mengkaji literatur tata kelola
perusahaan dan penelitian semacam ini telah banyak dilakukan di luar negeri seperti Ahmad & Omar
(2016), Azila-Gbettor et al (2018), Homberg & Bui (2013), Walker (2010) dan Zheng & Kouwenberg
(2019). Kajian riset tersebut dilakukan untuk meninjau literatur tata kelola perusahaan serta
memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Tinjauan dilakukan terhadap model dasar
tata kelola perusahaan (Ahmad & Omar, 2016), struktur tata kelola dan kinerja keuangan perusahaan
keluarga (Azila-Gbettor ef al, 2018) serta keanekaragaman manajemen puncak (Homberg & Bui,
2013). Selain itu, tinjauan juga dilakukan terhadap reputasi perusahaan (Walker, 2010) dan peran
dewan direksi dalam tata kelola (Zheng & Kouwenberg, 2019).

Banyaknya penelitian dan peningkatan perhatian di bidang tata kelola (Fang et al, 2021)
serta belum adanya riset yang mengeksplorasi potret perkembangan literatur tata kelola perusahaan
di Indonesia, telah membuka peluang untuk melakukan reviu atas riset tata kelola di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor yang memengaruhi (termasuk yang berfungsi
sebagai moderator maupun mediator) dan dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan, serta menganalisis
perbedaan hasil penelitian yang ada di Indonesia dengan di luar negeri. Tinjauan ini sangat penting
bagi para peneliti untuk mengeksplorasi konten artikel sekaligus menambah pengetahuan sesuai
dengan bidang yang telah dimiliki (Kachelmeier, 2011).

Tata kelola perusahaan yang baik dan berkualitas merupakan salah satu misi dan tujuan
perusahaan yang harus dicapai. Tata kelola perusahaan identik dengan proses menentukan
tujuan dan rencana strategis jangka panjang serta memastikan tersedianya struktur manajemen
yang berfungsi untuk memelihara integritas, reputasi, dan tanggung jawab perusahaan (Kaehler &
Grundei, 2019). Perusahaan dipimpin oleh seorang manajer yang harus merancang aturan yang
sistematis dan dapat mengarahkan sekaligus mengendalikan pengelolaan yang baik (Aldamen et
al, 2020). Seorang manajer memerlukan pengetahuan yang mendalam terkait tata kelola yang baik,
sehingga aset perusahaan bisa dimanfaatkan secara efektif dan efisien (Sabbaghi, 2016). Keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan tata kelola dengan baik juga akan menjadi daya tarik tersendiri bagi
pihak internal maupun eksternal untuk berinvestasi baik jangka pendek maupun jangka panjang (Shi,
Duong, & Kalev, 2015).

Tata kelola perusahaan merupakan salah satu mekanisme untuk mengurangi masalah keagenan
antara manajemen dengan pemegang saham yang disebabkan asimetri informasi (Utama, 2015)this
study examines the size of RPT which is performed by majority shareholders to expropriate minority
shareholders. The size of RPT measures the direct influence of RPT on shareholders’ wealth. In this
study, the size of RPT is measured by RPT transactions of assets plus liabilities (RPTAL, sehingga dalam
praktiknya manajemen diharapkan menerapkan 5 prinsip yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, independensi, dan kewajaran/kesetaraan (KNKG, 2006). Prinsip-prinsip tersebut terlaksana
ketika manajemen melakukan keterbukaan informasi (transparansi), memiliki ukuran kinerja sesuai
tujuan usaha sebagai pencerminan akuntabilitas, bertanggungjawab kepada pemangku kepentingan,
objektif dan bebas dari tekanan (independensi), dan memperhatikan kepentingan pemegang saham
berdasarkan prinsip kewajaran/kesetaraan (KNKG, 2006). Selain itu, baik atau tidaknya perusahaan
menerapkan prinsip tata kelola diukur menggunakan skor Corporate Governance Perception Index
(CGPI) (Yasa, Astika, & Widiarini, 2019).

Reviu terkait tren penelitian tata kelola perusahaan telah ada seperti yang dilakukan oleh Baker,
Kumar, & Pattnaik (2021), Huang & Ho (2011), Kushkowski ez a/ (2020), dan Tunger & Eulerich (2018).
Kajian tersebut mempelajari tentang tata kelola perusahaan serta menyajikan arah perkembangan
penelitian. Hasil penelitian menemukan perkembangan penelitian tata kelola di luar negeri terus
meningkat dan telah melintasi batas disiplin ilmu karena sejumlah 80% riset berasal dari luar bidang
manajemen, sehingga hal ini menjadi wawasan penting bagi para akademisi untuk melakukan riset
yang mengarah ke dalam penelitian kolaboratif (Kushkowski et al, 2020). Penelitian Kushkowski et
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Tabel 1. Daftar jumlah kutipan artikel

No Jumlah Kutipan 2002-2006  2007-2011 2012-2016  2017-2020 Jumlah Artikel

1 >500 0 1 1 0 2

2 101-499 2 7 6 0 15

3 50-100 0 3 15 1 19

4 10-49 3 11 61 27 102

5 59 0 7 42 29 78

6 0-4 3 13 66 271 353
Jumlah Artikel 8 42 191 328 569

al. (2020) menggunakan analisis kutipan untuk mencari jumlah kutipan dari setiap artikel, sehingga
artikel yang paling banyak dikutip memiliki dampak lebih besar dibandingkan lainnya. Publikasi
artikel yang paling banyak dikutip adalah struktur kepemilikan dan kinerja perusahaan, sedangkan
topik yang mendominasi yaitu tata kelola dan kinerja perusahaan (Baker, Kumar, & Pattnaik, 2020)
dengan mayoritas teori keagenan (Huang & Ho, 2011; Tunger & Eulerich, 2018).

Riset yang mengkaji tren penelitian juga dilakukan di Indonesia misalnya, bidang perpajakan
(Herawati & Bandi, 2019), akuntansi keperilakuan (Tin, Agustina, & Meyliana, 2017), akuntansi
manajemen (Ratnaningrum et al, 2018), dan perbankan (Suryaputra, Bandi, & Setiawan, 2017).
Namun demikian, penelitian yang mengeksplorasi tren di bidang tata kelola perusahaan belum ada,
sehingga membuka ruang untuk merevi perkembangan penelitian tata kelola perusahaan, faktor yang
memengaruhi dan dipengaruhi, serta membandingkan dengan hasil penelitian di luar negeri.

METODE

Penelitian ini merupakan Structured Literature Review (SLR) yang digunakan untuk memeriksa
dan mengevaluasi literatur ilmiah secara mendalam, sehingga dapat memberikan wawasan luas dan
arah penelitian di masa depan (Dumay et al, 2016; Massaro, Dumay, & Guthrie, 2016). Penelitian ini
mengadaptasi metode SLR yang diusulkan oleh Massaro, Dumay, & Guthrie (2016). Tahap pertama
adalah penyusunan pertanyaan pertanyaan untuk mengetahui perkembangan riset tata kelola
perusahaan di Indonesia, faktor-faktor yang memengaruhi dan dipengaruhi, serta perbedaan hasil
penelitian dengan di luar negeri. Di tahap kedua, penelitian ini menggunakan data berupa artikel
tata kelola perusahaan di Indonesia yang dikumpulkan dari 56 jurnal akuntansi nasional terindeks
Science and Technology Index (Sinta) 2 dan 3. Jurnal tersebut telah melewati seleksi yang ketat
dalam akreditasi dan berhasil mendapatkan nilai antara 60-85 dari Akreditasi Jurnal Nasional (Arjuna)
(Kemenristekdikti, 2018). Selain itu, proses reviu artikel jauh lebih sulit dibandingkan di Sinta 4-6,
sehingga hasil reviu artikel semakin dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya (Kemenristekdikti,
2018). Artikel dikumpulkan dengan menggunakan kata kunci “tata kelola perusahaan”, “tata kelola”,
“corporate governance”, “good corporate governance”, “governance’, dengan total artikel sejumlah
677. Di tahap ketiga, analisis kutipan dilakukan untuk mengukur seberapa banyak artikel yang dikutip
dengan menggunakan data dari Google Scholar. Analisis kutipan bertujuan untuk memberikan
informasi terkait artikel mana yang paling sering dikutip dari tahun ke tahun (Kushkowski et a/,
2020). Mekanisme ini mengecualikan artikel yang tidak memiliki kutipan sama sekali. Namun, artikel
yang terbit 3 tahun terakhir tetap diikutkan meskipun belum memiliki kutipan, sehingga total artikel
adalah 569. Menurut data dari Google Scholar', sampel pada penelitian ini dikutip sebanyak 8.793 kali
dengan rata-rata sekitar 15 kutipan dari setiap artikel. Penelitian ini menunjukkan ada satu artikel yang
paling banyak dikutip yaitu studi Herawaty (2008) dengan 749 kutipan. Tabel 1 menunjukkan adanya
artikel yang mendapatkan 546 kutipan yaitu Agustia (2013). Di sisi lain, hasil analisis ini menemukan
terdapat 271 artikel baru yang dipublikasikan antara tahun 2017 hingga 2020 mendapatkan sedikit
kutipan atau sama sekali tidak dikutip. Hal ini menunjukkan bahwa artikel yang diterbitkan lebih
dahulu banyak dikutip karena pada saat itu belum ada riset lain yang meneliti terkait tata kelola.
Selain itu, skandal akuntansi yang terjadi sekitar tahun 2000 juga memicu banyaknya minat penelitian
terkait tata kelola perusahaan (Zengul et al, 2021), sehingga artikel lama lebih banyak mendapatkan
kutipan karena digunakan referensi oleh peneliti lain.

Di tahap keempat, reliabilitas pencarian data perlu dipastikan dengan melakukan pemeriksaan
kembali pada portal pengindeks Google Scholar dan Garba Rujukan Digital (Garuda). Google

Scholar dipilih karena telah digunakan secara luas dalam literatur akuntansi, manajemen maupun

1 Data dari Google Scholarhingga 05 Januari 2021.
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Gambar 1. Tren perkembangan artikel

keuangan, sedangkan Garuda merupakan portal temuan referensi karya ilmiah yang dihasilkan
akademisi dan peneliti Indonesia (Guffey, 2015; O’Leary, 2010)authors, and university faculties
based on Google Scholar citations to publications in Global Perspectives on Accounting Education
(GPAE. Berdasarkan reliabilitas pencarian data tidak ada perbedaan hasil yang ditemukan di Google
Scholar dan Garuda, maka tahap selanjutnya adalah pengecekan pengkodean. Sebelum melakukan
pengecekan pengkodean, codebook dibuat untuk memastikan keandalan prosedur pengklasifikasian
artikel dan mengurangi kesalahan atau bias saat klasifikasi data (Krippendorff, 2013). Selanjutnya,
pengklasifikasian artikel dilakukan dengan menggunakan pengkode independen dengan data uji
coba 10% dan codebook yang sama. Pada penelitian ini, pengecekan pengkodean dilakukan sekali
dan didapatkan nilai kappa sebesar 0,871 yang dianggap sudah sangat baik (Dettori & Norvell,
2020), sehingga dilanjutkan dengan membaca dan merangkum semua artikel. Rangkuman dibuat di
Microsoft Excel berdasarkan tahun, penulis, teori, metode penelitian, teknik analisis data, dan topik
penelitian. Kemudian, analisis isi (confent analysis) dilakukan dengan cara menelaah masing-masing
klasifikasi artikel yang telah ditentukan sebelumnya melalui fitur #/fer. Tahap terakhir berhubungan
dengan pelaporan hasil temuan dalam bentuk grafik maupun tabel di bagian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi artikel masih sangat rendah pada periode 2002-
2011 (lihat Gambar 1) karena belum adanya kewajiban publikasi ilmiah (Kemenristekdikti, 2012), serta
penekanan proses pembelajaran daripada penelitian (Julianto, 2018). Selain lemahnya budaya menulis
karya ilmiah (Amaliyah, 2019; Ginanjar, 2019), akademisi juga terkendala fasilitas seperti akses database
jurnal yang up fo date dan peralatan untuk menunjang penelitian (Julianto, 2018). Akan tetapi, publikasi
artikel mulai mengalami peningkatan yang cukup tajam mulai tahun 2014. Hal ini bisa disebabkan
oleh adanya kewajiban publikasi ilmiah bagi dosen (Kemenpan, 2013) dan mahasiswa S1/52/S3
(Kemenristekdikti, 2012). Rendahnya biaya penerbitan dan maraknya klinik penulisan artikel ilmiah
ikut mendorong akademisi lebih produktif (Badan Litbang, 2019; Zengul et al., 2021).

Meskipun terjadi peningkatan jumlah publikasi, tingkat kolaborasi penulis Indonesia masih
rendah dengan mayoritas artikel hanya ditulis oleh dua peneliti (59%). Hal ini serupa dengan penelitian
sebelumnya yang juga menemukan jarangnya artikel akuntansi ditulis oleh lebih dari 3 peneliti
(Apostolou et al, 2019). Peneliti akuntansi lebih berhati-hati mencari kolaborator dengan pertimbangan
reputasi penulis (Rutledge, Karim, & Reinstein, 2011). Selain itu, kolaborasi penelitian juga memerlukan
adanya kesamaan tujuan, pengalaman penulis, biaya, dan manfaat yang didapatkan karena hal tersebut
berpengaruh pada kualitas luaran penelitian (Hu, Li, & Pei, 2020; Tucker, Parker, & Merchant, 2016).
Namun demikian, tren peningkatan kolaborasi peneliti akuntansi mulai tampak dan kepenulisan tunggal
sudah jarang dilakukan (Hu et aZ, 2020; Kettunen, 2016; Kilic, Uyar, & Koseoglu, 2019; Tucker, Parker, &
Merchant, 2016). Hal tersebut dikarenakan kolaborasi memiliki banyak keuntungan seperti mendorong
pertukaran ide, sarana berbagi ilmu pengetahuan dan keahlian, serta menciptakan perspektif baru yang
semakin berkembang (Franceschet & Costantini, 2010; Kilic, Uyar, & Koseoglu, 2019). Oleh karena
itu, kolaborasi peneliti akuntansi di Indonesia perlu ditingkatkan supaya wawasan ilmu pengetahuan
semakin berkembang dan mendorong kreativitas peneliti dalam riset akuntansi maupun lintas disiplin
ilmu lainnya.

Terkait dengan teori yang digunakan, sejumlah 73,64% artikel terkait tata kelola perusahaan
telah menggunakan teori (n=419). Terdapat pula riset yang menggunakan lebih dari 1 teori. Riset
tersebut biasanya menggunakan gabungan antara teori keagenan, teori sinyal, teori perilaku maupun
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Tabel 2. Klasifikasi teknik analisis data

No Teknik Analisis Data Total Artikel % Artikel
1 Regresi 452 79,4%
2 Analisis path 56 9,8%
3 Deskriptif 18 3,2%
4 Uji beda 3 0,5%
5 Dua metode atau lebih 40 7,0%
Total Artikel 569 100%

teori lainnya. Berbagai macam teori ini digunakan peneliti Indonesia untuk memperluas analisis,
memperdalam diskusi, dan memperkaya literatur yang sudah ada. Teori memiliki peran penting dalam
memajukan suatu ilmu pengetahuan dan kontribusi terhadap teori saat ini menjadi syarat untuk publikasi
di jurnal yang berkualitas (Shepherd & Suddaby, 2017). Teori juga berperan dalam mengevaluasi dan
menilai sebuah pengetahuan dengan cara yang lebih bervariasi supaya dapat mencapai tujuan serta
memberikan penjelasan terkait keberadaan berbagai jenis wawasan ilmu lainnya (Sandberg & Alvesson,
2021). Selain itu, teori dapat membantu peneliti yang memiliki ide kompleks dan besar untuk tetap
fokus dalam lingkup penelitian (Cornelissen, 2017). Adanya teori yang membingkai penelitian juga
akan membantu peneliti terhindar dari kebingungan karena teori memberikan konsep dasar dalam
menciptakan suatu kerangka berpikir, memperdalam analisis, serta meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya data yang lebih luas (Jaakkola, 2020). Dengan demikian, peneliti perlu mempertimbangkan
penggunaan teori supaya hasil kajian yang dilakukan lebih terarah dan bernilai tinggi.

Teori yang sering digunakan dalam penelitian tata kelola perusahaan adalah teori keagenan
(n=209). Hasil ini serupa dengan penelitan Huang & Ho (2011) dan Tunger & Eulerich (2018).
Teori keagenan menggambarkan dan menganalisis permasalahan keagenan yang timbul dari konflik
kepentingan antara pemegang saham (principal) dengan manajemen perusahaan (agen/) karena adanya
asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Agent harus independen, bertanggung jawab, saling
memberikan umpan balik dengan principal, serta memberikan seluruh informasi secara transparan
agar terhindar dari asimetri informasi dan keberlanjutan perusahaan dapat tercapai (Giri & Supadmi,
2020; Pradnyaswari & Putri, 2016). Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik
sangat diperlukan supaya manajemen perusahaan dapat menciptakan keuntungan dan melindungi
kesejahteraan pemegang saham (Panda & Leepsa, 2017).

Dari temuan teori, terdapat 2 penulis yang menggunakan Organizational of Fit Theory. Theory
of Fit diawali dengan adanya population ecology theory dan contingency theory (Sobirin 2007, 268).
Theory of Fit menceritakan strategi perusahaan untuk menyelaraskan hubungan internal organisasi
sebagai upaya meningkatkan kinerja perusahaan (Astini & Yadnyana, 2019; Putri, 2012)dengan teknik
non probability sampling dan metode saturation sampling (sampel jenuh. Namun, setelah dilakukan
penelusuran menggunakan Google Scholar dengan memasukkan kata kunci Organizational of Fit
Theory, data yang mendukung keberadaan teori ini tidak ditemukan. Pada buku yang ditulis oleh
Robbins (1990) juga tidak ditemukan pembahasan mengenai Organizational of Fit Theory;, tetapi tentang
perkembangan 7heory of Fit yang berasal dari teori organisasi yang ditemukan. Oleh karena itu, teori
ini masih perlu dikaji lebih lanjut untuk meyakinkan bahwa teori ini benar adanya.

Terkait dengan metode, penelitian tata kelola perusahaan didominasi oleh metode kuantitatif
(96%), sedangkan hanya 4% yang merupakan studi kualitatif. Temuan ini tidak mengejutkan di Indonesia
khususnya bidang akuntansi (Suryani & Utami, 2020; Suyunus, 2018). Penelitian kuantitatif sering
digunakan peneliti Indonesia karena mayoritas menghubungkan riset tata kelola perusahaan dengan
berbagai variabel. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa regresi adalah teknik analisis data yang
paling banyak digunakan (79,4%) (lihat Tabel 2). Temuan ini juga mendukung penelitian Almaqtari ef
al, (2020) yang menyebutkan bahwa regresi lebih sering digunakan oleh para peneliti di bidang tata
kelola perusahaan. Selain itu, terdapat 7% riset yang menggunakan kombinasi antara teknik regresi,
analisis path maupun uji beda.

Tabel 3 menunjukkan bahwa dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang paling
dominan dan diikuti oleh observasi non-participant. Teknik dokumentasi paling banyak digunakan
karena berbiaya rendah, sedangkan observasi non-participant lebih fleksibel dan berorientasi pada
pengetahuan penemuan (Queiros, Faria, & Almeida, 2017). Pengumpulan data dokumentasi biasanya
dengan cara mengumpulkan dokumen berupa laporan keuangan perusahaan yang kemudian ditelaah
untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Selain itu, terdapat 10,2% artikel yang menggunakan
gabungan antara dokumentasi, observasi non-participant, kuesioner maupun wawancara.
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Tabel 3. Klasifikasi teknik pengumpulan data

No Teknik Pengumpulan Data Total Artikel % Artikel
1  Dokumentasi 255 44,8%
2 Observasi non-participant 193 33,9%
3 Kuesioner 59 10,4%
4  Wawancara 4 0,7%
5  Dua metode atau lebih 58 10,2%
Total Artikel 569 100%

Penelitian ini membagi topik penelitian menjadi dua topik yaitu faktor yang memengaruhi dan
faktor yang dipengaruhi tata kelola perusahaan. Artikel yang ditemukan mayoritas didominasi oleh faktor-
faktor yang dipengaruhi tata kelola perusahaan (96%), sedangkan faktor-faktor yang memengaruhi tata
kelola perusahaan hanya 4%. Kedua topik ini akan dibahas lebih lanjut untuk mengetahui kesenjangan
dan arah penelitian di masa depan.

Faktor yang memengaruhi tata kelola perusahaan

Beberapa penelitian yang dikelompokkan dalam topik ini adalah pengaruh kondisi keuangan,
audit, kepemilikan, pemerintahan, budaya, teknologi informasi, dan hubungan politik terhadap tata
kelola (n=23). Penelitian yang mengeksplorasi kondisi keuangan perusahaan membahas ukuran
perusahaan, /everage, profitabilitas, kualitas pelaporan keuangan, komposisi aset, serta pertumbuhan
perusahaan (n=6). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan /everage merupakan
karakteristik yang paling dominan dalam memengaruhi tata kelola (Tjandra & Suryathi, 2017). Hal ini
dikarenakan perusahaan yang memiliki sumber daya lebih besar akan menerapkan seluruh prinsip-
prinsip tata kelola dengan baik (Hardianto, Ulum, & Anwar, 2016; Tjandra & Suryathi, 2017). Selain
itu, rasio /everage yang tinggi juga mendorong perusahaan untuk menjalankan tata kelola dengan
benar karena merupakan tuntutan dari kreditur (Evana, Andriyanto, & Marbun, 2007; Tjandra &
Suryathi, 2017). Dengan demikian, kondisi keuangan yang bagus akan memotivasi perusahaan untuk
menerapkan mekanisme tata kelola dengan baik dan maksimal.

Selanjutnya, terdapat 6 studi yang menemukan pengaruh positif audit internal/manajemen dan
pengendalian internal ke tata kelola perusahaan. Hal ini terjadi karena audit internal/manajemen yang
juga mencakup pengendalian internal dilakukan secara periodik, sehingga mendorong manajemen
untuk memiliki koordinasi yang bagus terkait pengendalian, risiko, serta pengelolaan organisasi
(Kustina & Zulianto, 2017; Mu’amar, Syam, & Zubaidah, 2014). Adanya audit ini dapat meningkatkan
independensi dan standar pengelolaan organisasi yang mengakibatkan penerapan prinsip tata kelola
yang lebih baik (Heryana & Novrita, 2012; Sukirman & Sari, 2012).

Faktor yang memengaruhi tata kelola perusahaan berikutnya adalah kepemilikan (n=6).
Kepemilikan yang sering digunakan adalah kepemilikan keluarga dan kepemilikan saham mayoritas.
Penelitian sebelumnya menemukan dampak positif dari kepemilikan keluarga terhadap tata kelola
karena potensi keterlibatan anggota keluarga dalam hal kepemilikan maupun manajemen cukup
besar, sehingga memudahkan perusahaan untuk menerapkan tata kelola menjadi lebih baik
(Muawanah, 2014). Namun demikian, studi lain menemukan dampak negatif kepemilikan keluarga
karena tingginya kendali dan adanya anggota keluarga dalam board of director menyebabkan praktik
tata kelola tidak berjalan dengan baik, meskipun terdapat independent board (Wirawan & Diyanty,
2014).

)Di sisi lain, kepemilikan saham mayoritas berpengaruh negatif terhadap implementasi tata
kelola karena tingginya kendali pemegang saham mayoritas yang mengakibatkan manajemen tidak
bisa menjalankan praktik tata kelola dengan baik (Rahayuningsih, 2013; Tjandra & Suryathi, 2017).
Kepemilikan saham dispersi dinilai tidak memengaruhi tata kelola karena tedapat kesulitan untuk
melakukan kendali pada perusahaan yang dipimpin oleh pemilik dan cenderung bertindak sebagai
manajemen, sehingga penerapan tata kelola sulit dilakukan (Hardianto, Ulum, & Anwar, 2016).
Kepemilikan asing juga dianggap tidak berpengaruh terhadap tata kelola karena investor asing tidak
peduli terhadap permasalahan tata kelola dan tidak ingin menanggung risiko ketika perusahaan
mengalami kebangkrutan akibat tata kelola yang buruk (Evana, Andriyanto, & Marbun, 2007).

Penelitian ini juga menemukan perbedaan faktor-faktor yang memengaruhi tata kelola di
perusahaan dengan pemerintahan. Di pemerintahan, faktor-faktor yang memengaruhi tata kelola
diantaranya akuntabilitas, transparansi, capacity building, dan value for money, sementara di
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perusahaan berkisar pada kondisi keuangan, audit, budaya, serta teknologi. Salah satu pendorong
penerapan good governance adalah hadirnya Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) yang merupakan pengukuran kinerja yang jelas dan transparan, sehingga dapat mewujudkan
akuntabilitas publik dan terciptanya tata kelola yang lebih baik (Badruzaman & Chairunnisa, 2012;
Ulum, 2011). Tersedianya akses informasi terkait prosedur, penggunaan biaya, dan pertanggungjawaban
atas semua kegiatan pemerintahan juga menunjukkan diterapkannya prinsip transparansi yang
merupakan bagian dari sistem tata kelola (Iswahyudi, Triyuwono, & Achsin, 2016). Selain itu, apabila
aparatur pemerintah meningkatkan capacity building dan value for money, maka akan tercipta tata
kelola pemerintahan yang lebih ekonomis, efektif dan efisien (Darwanis, Allamin, & Amrullah, 2015;
Iswahyudi, Triyuwono, & Achsin, 2016).

Terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi tata kelola perusahaan, terdapat 3 tema yang
masih jarang diteliti di Indonesia yaitu pengaruh budaya, teknologi informasi, dan hubungan politik.
Penelitian terdahulu menemukan bahwa budaya berpengaruh positif terhadap tata kelola karena
nilai budaya yang diterapkan individu di perusahaan mendorong manajemen untuk menerima dan
melaksanakan tata kelola dengan baik (Sanjaya, Nopiyanti, & Rianita, 2019). Pemanfaatan teknologi
informasi juga berpengaruh positif terhadap tata kelola perusahaan (Fatmaningrum, 2015; Pituringsih,
Asmony, & Basuki, 2020). Perusahaan yang memanfaatkan teknologi dengan baik akan lebih efektif
dan efisien dalam menjalankan seluruh aktivitasnya, sehingga mendorong penerapan tata kelola
yang lebih baik (Fatmaningrum, 2015; Pituringsih, Asmony, & Basuki, 2020). Selain itu, penelitian
terdahulu menemukan bahwa hubungan politik berpengaruh positif terhadap tata kelola karena sering
dimanfaatkan untuk meningkatkan tata kelola dan keuntungan perusahaan, sehingga berdampak
pada kinerja perusahaan (Wirawan & Diyanty, 2014).

Apabila dibandingkan dengan Huang & Ho (2011), kesamaan temuan terdapat pada tema audit
dan kepemilikan perusahaan. Tema audit di Indonesia dan luar negeri sama-sama dikaitkan dengan
pelaksanaan audit di perusahaan, sedangkan terkait kepemilikan yang digunakan adalah kepemilikan
keluarga, kepemilikan pemegang saham, dan kepemilikan asing. Selain itu, penelitian tata kelola di
Indonesia dan luar negeri juga banyak dihubungkan dengan kondisi keuangan perusahaan. Namun
demikian, penelitian tata kelola di Indonesia berbeda dengan temuan Almagqtari ef a/ (2020) karena
penelitian di luar negeri tidak melibatkan tema budaya, teknologi informasi, dan pemerintahan.

Faktor yang dipengaruhi tata kelola perusahaan

Tata kelola perusahaan pada umumnya memengaruhi aktivitas keuangan. Disamping itu,
terdapat faktorfaktor lain yang dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan seperti pengungkapan
perusahaan, kepercayaan dan loyalitas muzakki, is/amic performance index, serta risiko perusahaan.

Aktivitas Keuangan

Pada umumnya, studi tata kelola perusahaan di Indonesia dihubungkan dengan kinerja
keuangan (n=140) dan temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Almagqtari et a/ (2020). Sebagian
besar penelitian menemukan bahwa tata kelola yang bagus berpengaruh positif ke kinerja keuangan
sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Djamilah & Surenggono, 2017; Gustiana, Nor, & Hudaya,
2019; Yuliusman & Kusuma, 2020). Tata kelola yang baik juga dapat meningkatkan integritas laporan
keuangan (Mais & Nuari, 2016), kebijakan dividen perusahaan (Bangun, Yuniarwati, & Santioso,
2018) dan kebijakan pendanaan baik internal maupun eksternal (Novita & Ardin, 2020) dalam
mengurangi pinjaman bermasalah (Widiastuty, 2018). Selain itu, penerapan tata kelola yang baik
mampu meminimalisir terjadinya kecurangan dan kesulitan keuangan karena mekanisme tata kelola
berhasil mengawasi manajemen untuk menjalankan aktivitas operasional perusahaan secara efektif
dan efisien (Fathonah, 2016; Jannah, 2016).

Penerapan tata kelola yang tepat akan meningkatkan relevansi dan penciptaan nilai (Firmansyah
& Yusuf, 2020; Mangoting et al, 2019), efisiensi (Indrianti, Sutrisno, & Saraswati, 2020), serta reputasi
perusahaan (Kapita & Suardana, 2018) sehingga perusahaan memiliki kemampuan lebih besar untuk
memengaruhi pasar (Feldareza & Febrianto, 2019) dan meningkatkan loyalitas pelanggan (Nugraheni
& Fauziah, 2019). Selain itu, mekanisme tata kelola yang kuat juga berdampak pada peningkatan
biaya audit untuk pengawasan kinerja manajemen (Putri & Sukartha, 2016; Widiasari & Prabowo,
2008). Namun, tata kelola yang baik seharusnya dapat menurunkan biaya keagenan (Sadewa & Yasa,
2016) dan biaya modal ekuitas (Krismiaji & Raharja, 2018) karena pengeluaran tersebut bertujuan
untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dengan pemegang saham (Sihombing &
Pangaribuan, 2017).
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Penerapan tata kelola yang baik juga dapat meminimalisir terjadinya manajemen laba. Hal ini
dikarenakan adanya kepemilikan manajerial (Mayasari, Yuliandini, & Permatasari, 2019), kepemilikan
institusional (Arifin & Destriana, 2016), dewan komisaris (Cahyadi & Mertha, 2019), dan komite audit
mendorong manajemen lebih bijaksana dalam pengambilan keputusan dan penyusunan laporan
keuangan untuk mendapatkan laba yang berkualitas (Nadirsyah & Muharram, 2015). Selain itu,
tata kelola yang baik dapat meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan karena mendorong
perusahaan semakin transparan dan menyajikan laporan keuangan tepat waktu (Rivandi & Gea,
2018; Zeyn, 2011), sehingga memperpendek terjadinya audit delay (audit report lag) (Kusumah &
Manurung, 2017).

Penelitian terdahulu juga menemukan bahwa tata kelola perusahaan bisa berpengaruh positif
maupun negatif terhadap penghindaran pajak (Praditasari & Setiawan, 2017; Subagiastra, Arizona, &
Mabhaputra, 2016). Penerapan prinsip tata kelola yang baik mendorong manajemen untuk melakukan
perencanaan pajak secara optimal dengan menggunakan metode akuntansi yang efisien sebagai upaya
meningkatkan penghindaran pajak (Nugrahita & Suprasto, 2018). Namun, prosedur pengawasan
yang ketat akibat tata kelola yang baik juga dapat meminimalisir manajemen dalam melakukan
upaya penghindaran pajak (Payanti & Jati, 2020). Dengan demikian, dibutuhkan tata kelola yang
baik dalam membuat kebijakan terkait pengelolaan pajak (Wijaya & Febrianti, 2017), sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan pemenuhan wajib pajak (Sulistyowatie & Pahlevi, 2018).

Selain variabel-variabel yang sudah dijelaskan sebelumnya, reviu artikel ini juga menemukan
beberapa variabel yang tidak dipengaruhi tata kelola yaitu kompensasi eksekutif (Ulupui & Putri,
2017), auditor switching (Majidah & Husnimubaroq, 2019), tingkat kesehatan (Hapsari & Wiratmaja,
2018), dan besaran transaksi pihak berelasi (Utama, 2015)this study examines the size of RPT which is
performed by majority shareholders to expropriate minority shareholders. The size of RPT measures
the direct influence of RPT on shareholders’ wealth. In this study, the size of RPT is measured by
RPT transactions of assets plus liabilities (RPTAL. Selain itu, tata kelola juga tidak memengaruhi
pemberian opini audit going concern (Aditya, 2017), pengakuan pendapatan prematur (Irlene &
Kristanto, 2020), dan reliabilitas laporan keuangan (Jauhari, Sari, & Dewata, 2019). Apabila temuan ini
dibandingkan dengan penelitian di luar negeri, tema aktivitas keuangan di Indonesia lebih bervariasi
karena melibatkan perpajakan, audit, kebijakan dividen dan pendanaan. Namun, terdapat kesamaan
dengan penelitian di luar negeri yaitu pengaruh tata kelola terhadap kinerja keuangan merupakan
yang paling banyak diteliti.

Faktor-faktor lainnya

Faktor-faktor lainnya yang dapat dipengaruhi oleh tata kelola adalah pengungkapan perusahaan,
kepercayaan dan loyalitas muzakki, islamic performance index, serta risiko perusahaan (n=67).
Artikel yang mengeksplorasi pengaruh tata kelola terhadap pengungkapan perusahaan terdiri dari
pengungkapan wajib maupun sukarela (n=56). Penelitian terdahulu menemukan bahwa tata kelola
berpengaruh positif terhadap pengungkapan wajib seperti Corporate Social Responsibility (CSR),
risiko, informasi kompensasi manajemen kunci, dan pengendalian internal. Tata kelola yang baik
mendorong perusahaan untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat dan
lingkungan, serta mengungkapkan risiko di laporan tahunan sebagai implementasi dari prinsip
responsibility (Handayati, 2017; Suhardjanto ef a/, 2012). Namun, tingkat pengungkapan CSR dan
risiko di Indonesia masih tergolong rendah karena kurangnya komitmen perusahaan, serta belum
adanya kejelasan mengenai item risiko yang harus diungkapkan (Suhardjanto ef al, 2012; Utami,
Yuliandari, & Muslih, 2017).

Tata kelola juga berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela perusahaan (Gunawan,
2019) seperti Intellectual Capital (IC), Integrated Reporting (IR), sustainable finance index, carbon
emission, dan strategic management accounting disclosure. Hal ini dikarenakan tata kelola yang
dijalankan dengan baik akan meningkatkan citra positif di mata investor melalui kesadaran manajemen
untuk mengungkapkan informasi secara sukarela (Ani & Fredy, 2017; Astari, Saraswati, & Purwanti,
2020; Honggowati ef al,, 2017; Mandalika, Hermanto, & Handajani, 2020; Ulum, Salim, & Kurniawati,
2016). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tata kelola yang baik berhasil meningkatkan
pengungkapan di perusahaan baik secara wajib maupun sukarela.

Penelitian ini menemukan 7 penelitian yang mengeksplorasi pengaruh tata kelola perusahaan
terhadap kepercayaan muzakki, loyalitas muzakki dan isfamic performance index. Serupa dengan di
perusahaan konvensional, kepercayaan dan loyalitas muzakki yang merupakan stakeho/der meningkat
ketika lembaga amil zakat secara transparan mengelola keuangan dan mengimplementasikan seluruh
prinsip is/lamic good corporate governance (Junjunan, Asegaf, & Takwil, 2020; Mahmudi & Prastmawati,
2020). Namun, penerapan prinsip ini belum berhasil meningkatkan indeks standar pelaporan kinerja
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karena prinsip tata kelola syariah belum dijalankan dengan baik, sehingga menyebabkan indeks
belum mengalami peningkatan (Lidyah, 2018).

Selain itu, penelitian ini juga menemukan pengaruh tata kelola perusahaan terhadap risiko
pembiayaan dan enterprise risk management (n=4). Tata kelola yang baik mendorong perusahaan
untuk melakukan penekanan terhadap risiko pembiayaan, membantu manajemen membuat
keputusan terkait strategi pengambilan risiko, dan meningkatkan pengawasan pada enterprise risk
management (Manurung & Kusumah, 2016; Mutmainah, 2017). Dengan demikian, pengelolaan risiko
sangat penting bagi perusahaan karena gagalnya manajemen risiko disebabkan tidak diterapkannya
tata kelola dengan baik dan mengakibatkan kerugian besar dan kebangkrutan (Agista & Mimba,
2017).

) Perbedaan temuan dari penelitian ini dengan Huang & Ho (2011) dan Almagqtari et al (2020)
adalah adanya studi yang dikaitkan dengan is/amic good corporate governance, sedangkan kesamaan
tema terdapat pada topik pengungkapan dan risiko perusahaan. Tema pengungkapan perusahaan di
Indonesia juga dinilai semakin bervariasi karena membahas pengungkapan wajib dan sukarela. Di sisi
lain, penelitian tata kelola yang dikaitkan dengan risiko perusahaan masih sedikit dilakukan, sehingga
eksplorasi studi tata kelola di masa depan dapat dihubungkan dengan topik risiko perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perkembangan riset tata kelola perusahaan
di Indonesia dan membandingkannya dengan hasil penelitian di luar negeri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tren publikasi artikel mengalami peningkatan tertinggi pada tahun 2014 sebesar
22 artikel. Dari segi teori, sejumlah 73,64% artikel telah menggunakan teori dengan mayoritas teori
keagenan. Namun, ditemukan penelitian di Indonesia yang menggunakan Organizational of Fit Theory,
dimana teori ini masih perlu dikaji kembali karena tidak ditemukan referensi di jurnal internasional.
Kemudian, metode penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data dokumentasi, dan analisis regresi
merupakan yang paling banyak digunakan. Berdasarkan klasifikasi topik, faktor yang dipengaruhi
oleh tata kelola perusahaan lebih banyak diteliti yaitu sebesar 96%. Tema yang digunakan penelitian
di Indonesia juga dinilai semakin bervariasi karena melibatkan budaya, teknologi, audit, maupun
perpajakan. Penelitian ini telah berkontribusi dalam memberikan tinjauan mengenai perkembangan
riset tata kelola perusahaan dan peluang topik penelitian di masa depan. Penelitian ini menggunakan
jurnal akuntansi sebagai data penelitian, sehingga ada kesempatan untuk melakukan analisis serupa
pada sampel yang lebih besar, misalnya menambahkan jurnal manajemen, bisnis, dan keuangan.
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian, riset tata kelola perusahaan didominasi jenis penelitian
kuantitatif, sehingga studi selanjutnya berpeluang menggunakan meta-analysis untuk memperoleh
hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian di masa depan juga dapat mengeksplorasi
kecenderungan kolaborasi peneliti di institusi yang berbeda.
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